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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar servis atas bola voli
pada siswa kelas VII SMP Swasta Berdikari Tanjung Keriahan Kecamatan Sirapit Kebupaten Langkat,
melalui media pembelajaran lempar pukul bola kertas. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini
adalah hasil tes siswa yang berbentuk aplikasi servis atas bola voli. Teknik pengumpulan data
dengan penilaian hasil belajar servis atas bola voli. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada analisis kualitatif dengan prosentase.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan: (1) Melalui pembelajaran dengan media
pembelajaran lempar pukul bola kertas, sangat baik untuk meningkatkan hasil belajar servis atas
bola voli pada siswa kelas VII SMP Berdikari Tanjung Keriahan Tahun ajaran 2014/2015. Dari
analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus I dan siklus II. Hal ini diketahui dari
tes awal 12 siswa yang tuntas (35,29%) dengan nilai rata-rata 60, disiklus I terdapat 22 siswa yang
tuntas (64,70%) dengan nilai rata-rata 71, dan siklus II terdapat 30 siswa yang tuntas (88,23%)
dengan nilai rata-rata 76.

Katakunci : media pembelajaran bola kertseyvis atas bola voli

PENDAHULUAN Pada saat pelaksanaan pembelajaran materi
bola voli yang menggunakan modifikasi melalui

Pendidikan jasmani merupakan komponen . .
. . . media pembelajaran lempar pukul bola kertas
terpenting secara keseluruhan telah disadari oleh,. . . .
diharapkan seorang guru dapat menciptakan interaksi

banyak kalangan terutama pada pendidikan jasmani - = -
. ang baik antara dirinya dengan siswa dan antara
dan olahraga khususnya dalam pembelajaran bola. . . -
. . - . ! Siswa dengan siswa secara maksimal, hal ini
voli. Pembelajaran pendidikan jasmani belum . :
; . . . diharapkan dapat menghidupkan suasana dalam
berjalan dengan efektif seperti yang diharapkan, - )
. S . . embelajaran. Guru berperan sebagai pengelola,
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahrag

. ; ertindak selaku fasilitator sehingga memungkinkan
harus di sesuaikan pula dengan perkembangan ana . . - ; .
. ) ) menciptakan hasil belajaervis atas yang maksimal.
isi  materi dan cara penyampaian harus

diseimbangkan sehingga menarik dan UNuk menjadikan bahan belajar yang siap saji,
. masih dibutuhkan sentuhan profesional guru
menyenangkan, untuk mencapai sasaran.

Permainan bola voli merupakan permainan sehingga materi yang di sajikan menarik dan mampu

. . - diserap oleh siswa. Dalam rangka mencapai tujuan

yang bersifat beregu permainan ini menekankan . - . .
. ; embelajaran pendidikan jasmani guru harus mampu

kerjasama tim serta kekompakan dalam satu regu. ~ . . . . h

menjabarkan tujuan dari materi pelajaran.

Permainan ini menggunakan lengan sebagai alat . . . . .
pemukul dan bola sebagai objek pukul. Unsur-unsur Dari observasi dan informasi yang dilakukan
: diketahui bahwa siswa SMP Swasta Berdikari

ge_zrak yang terdapat dalam permainan bola voli antarTanjung Keriahan Kabupaten Langkat pada saat
lain lemparan, ayunan, pukulan dan lompatan. Unsur

. roses pembelajaran pendidikan jasmani dalam
lemparan dan ayunan dapat dilihat dalam geraka ; S : .
. materi bola voli, dimana siswa masih banyak belum
memukul bola unsur lompatan dilakukan untuk

mendapatkan ianakauan vand tinaai dalam memukurnemahami teknik-teknik dasar bola voli, khususnya
P jang yang 1ingg dalamservis atas. Partisipasi siswa dan hasil belajar

bola. Semua unsur gerak tersebut memerlukan : .
dalam proses pembelajaran masih rendah.

penguasaan dan teknik bermain bola voli sehingga Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)

tercipta permainan bola voli yang baik dan benar._. A
: . . siswa adalah 70 sedangkan rata-rata nilai siswa
Penguasaan teknik pada permainan bola voli haru§

dimulai dari teknik dasar diantaranya teknik dasarmenunjukkan bahwa dari 34 orang siswa kelas VII
servis atas y ternyata 24 orang siswa (70,59%) memiliki nilai

dibawah KKM dan 10 orang siswa (29,41%)
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memiliki nilai diatas KKM. Hal ini dapat dilihat da  menimbulkan kesukaran untuk memprediksi arah
hasil ulangan harian pada materi pembelajaran bolaatangnya bola secara tepat.
voli khususnya pada pembelajargnvis atas.

Selain itu, dalam materi pembelajarsarvis L empar Pukul Bolal_(e_rtas -
atas pada permainan bola voli di SMP Swasta Menurut Yudistira da}lam buku (Pendidikan
Berdikari Tanjung Keriahan belum mencapai hasil Jasmani Untuk Kelas 3 SD :32) melempar bola dapat

yang di harapkan, disebabkan karena sikap darc[iilakukan dengan satu tangan ataupun dua tangan.
teknik dalam melakukan gerakan masih banyakLemparannya dapat melambung, mendatar, atau
kesalahan, diantaranya pada saat melakideavis menyusur tanah. Pengertian memukul adalah
atas pada permainan bola voli, tangan masih berad engenaksnk suatu benda yang keraks atau b?rat
di bawah bola, siswa tidak dapat melakuleanvis engan ke ua:(ank seperti mencgl;etu , bmemau,
atas dengan baik. Tidak dapat melakukemis atas menan'iJ,l bmlenodol o menerEpa, a[: se agalnyk/a.
tersebut dikarenakan siswa kurang percaya diri datemukul bola adalah suatu keterampilan yang sukar
masih merasa takut untuk melakukgnvis atas hal  dlakukan bagi anak remaja, demikian juga halnya

ini juga disebabkan oleh kondisi bola yang terlalyPagi  anak-anak, ~ setiap  pemain  harus
keras dan berat serta tingkat penguasaan tekniwengembangkan keterampilan koordinasi antaran

gerakan yang dimiliki oleh siswa relatif rendah. tangan, mata dan pengamatan yang diperlukan

Melalui pembelajaran dan strategi, materi Mémukul bola. .
disajikan dan siswa dibimbing untuk mengalami __Lempar pukul bola kertas merupakan bagian
perubahan. Perubahan merupakan sesuatu yang s ri modifikasi —media pembelajarap yakni
dan memerlukan banyak waktu, tapi karena yangmen.ggungke}n. bola berbahan kertas sehingga dalam
diharapkan bukan saja dari segi keterampilannya sajmc’d'f'kaSI ni merupah berupa bgntuk tanpa
melainkan juga penguasaan pengetahuan, penalar penuh_nya menghllang_kan fu_n_95| bola dan
serta sikap dan mentalnya. Salah satu hambatan gu rakteristik ke”a”?P"a“_ it sendiri. Lutan (1988)
pendidikan jasmani dalam mengajarksenvis atas menyayakan.: MOd.'f'k.aS' dalam mata .pelajaran
di sekolah adalah guru lebih terbawa arah melatihpend'd.'kan jasmani diperlukan dengan tujuan agar:
bukan sebagai pembelajaran, (8] _Slswa memperoleh_kepuasan dalam men_glkutl

Berdasarkan kenyataan di atas inilah, peneliP€laiaran. — (2)  Meningkatkan  kemungkinan
bermaksud meneliti tentang Upaya Meningkatkankeberhas'lan dalam berpartisipasi. (3) Siswa dapat
Hasil BelajarServis Atas Bola Voli Melalui Media melakukan pola gerak seécara pgnar.

Pembelajaran Lempar Pukul Bola Kertas Pada Siswa Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar

Kelas VIl SMP materi yang ada di dalam kurikulum dapat disajikan
’ sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif,
Hasil Belajar afektif dan psikomotorik anak. Gambar dibawah

Menurut Hamalik (2002:155) “hasil belajar menampilkan bentuk media bola kertas (media yang
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah lakwimodifikasi) yang digunakan dalam pembelajaran
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukurdala passing atas pada permainan bola voli yang
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan'dimodifikasi.

Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan da
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengampETODE

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah penelitian
Servis adalah pukulan bola yang dilakukan tindakan kelas. Pendekatan yang digunakan adalah

dari belakang garis akhir lapangan permainanpende'("’r[am kual|tat|_f yang t_;erguna untuk
melampaui net ke daerah lawan. Pukulan servignengungkapkan kesulitan belajar siswa dalam proses
. iembelajaran penjas serta cara mengatasi kesulitan-

Servis Atas Bola Vali

dilakukan pada permulaan dan setelah terjadiny esulitan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan
setiap kesalahan. Karena pukulan servis berperafi_”. 7 gal upay 9
asil belajar siswa pada materi tersebut.

besar untuk memperoleh poin, servis harus Adapun  setiap  tindakan  upava  untuk
menyakinkan, terarah, keras, dan menyulitkan lawan. ~aapur P . pay;
pencapaian tujuan tersebut dirancang menggunakan

Servis atas adalah jenis servis yang membuat : . . - .
jalannya bola tidak mengandung putaran (boladua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,

bergerak mengapung atau mengambang). Kesulitaxaitu © perencanaan .tindakan, pelaksanaan tir)dakan,
lawan menerima bola yang mengapung dan tiolaﬂgbserva& danrefleks untuk perencanaan siklus

bergerak dalam satu lintasan lurus, kecepatanny. Z::I;Utnyg'rt;ﬁzglr;t'm;&krgﬁngglrjln?;a%uﬂ:zi S\I/\I/(;uk?ﬁ
tidak teratur, bola sering melayang ke kiri dan ke PP 9

kanan atau ke atas dan ke bawah sehingg e;(Sggurpgggétséﬁlilﬁzty[?:gatg;dr::)g?rzi,beberapamh
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Gambar 1. Modifikasi Bola Voli Yang Terbuat darirkaes
(Sumber : Desain Peneliti)
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Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2007)

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasdan pengamatan yang dilakukan kolabor sebelum dan
VIl SMP Swasta Berdikari Tanjung Keriahan sesudah dilakukan berupa proses melalui
Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat tahun ajararpembelajaran lempar pukul bola kertas. Data tetsebu
2016/2017 yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 16ditunjang dengan data kualitatif guna mencari
orang laki-laki dan 18 orang perempuan. gambaran yang lebih naturalistik siswa dengan
Pengumpulan data penelitian dilakukan denganmetode pengajaran tersebut.
menggunakan instrument tes penilaian gerakan servis
atas bola voli. Adapun teknik analisis data dilkdeu  HASIL
dengan mencari sumber data dalam penelitian yaitDeskripsi Pra Tindakan
siswa dan tim pengajar pendidikan jasmani dengan Penelitian ini dimulai dengan melakukan
jenis data kualitatif diperoleh langsung dari olbasi  observasi awal antara lain melaksanakan sebuah tes
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servis atas bola voli, pengetahuan siswa tentangbagaimana siswa tersebut bersikap selama proses
servis atas bola voli dan peneliti memperhatikan pembelajaran.

Tabel 1. Deskripsi Data Awal Servis Atas Bola Vol

No. Hasl Tes Jumlah Siswa Per sentase
> 70 (Tuntas) 12 35,29%

1 Pre-test _
< 70 (Tidak Tuntas) 22 64,70%

Berdasarkan tabel deskripsi hagire-tes memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya
servis atas bola voli di atas dapat dilihat bahwa 22 orang siswa (64,70%) belum memiliki ketuntasan
kemampuan siswa dalam pembelajasgrvis atas  belajar. Nilai Persentase ketuntasan klasikal (KKM)
bola voli masih tergolong rendah. Dari 34 orangrata-rata kelas yang diperoleh hanya mencapai
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, 60,02%
ternyata hanya 12 orang siswa (35,29%) yang

Data Awal

25 7

20 A

15 A

10 A

/

T
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3. Diagram Data Awal Servis Atas Bola Voli

Berdasarkan grafik di atas terdapat beberapahasil yang maksimal pada siklus I. Dari pelaksanaan
kelemahan pada pembelajaran yang dilakukarsiklus | diperoleh hasil penilaian kemampuan
terdahulu yakni siswa masih banyak belum melakukan gerakarservis atas bola voli sebagai
memahami teknik-teknik dasar bola voli, khususnyaberikut : nilai terendah 58, nilai tertinggi 83,ndgn

dalamservis atas. rata-rata nilai 71,05%. Hasil evaluasi yang dipeiol
pada pembelajaran siklus | disajikan dalam bentuk
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus| tabel dan grafik sebagai berikut:

Hasil penilaian pembelajaraservis atas bola
voli kelas VII secara umum belum menunjukkan

Tabel 2. Distribusi Hasil Tes SiklusSérvis Atas Bola Voli

No. Nilai Nilai tengah Frekuens Frekuensi Relatif
Absolut

1. 56-61 58 10 29,4%

2. 62-67 64 2 5,9%

3. 68 —73 70 6 17,6%

4. 74-79 76 11 32,4%

5. 80 -85 82 5 14,7%
Jumlah 34 100%

Dari hasil tabel distribusi dapat disimpulkan nilai > 70 sebanyak 22 orang siswa atau sebesar
bahwa dari 34 orang siswa yang lulus KKM dengan64,70%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 12 orang
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siswa atau sebesar 35,29%, frekuensi terbesar yangemampuan hasil belajar siswa dalam melakukan
diperoleh siswa kelas VII dalam rentang nilai 80—-85gerakarservis atas bola voli pada siklus | mengalami
dengan persentasi 14,7% dan frekuensi terkecipeningkatan. Adapun penilaian tersebut dapat diliha
terdapat pada rentang nilai 56 — 61 dengan pedentadalam grafik hasil teservis atas silkus | sebagai
29,4%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa berikut:

frelkuensi
(=]

Nilai Tengah

Gambar 4. Diagram Hasil Tes Siklus | Servis AtataBli

Dapat dilihat pada grafik menunjukkan bahwa observer melakukan refleksi serta diskusi guna
nilai yang diraih siswa pada rentang nilai 56 — 61 membahas permasalahan yang berhubungan dengan
terdapat 10 orang siswa, pada rentang nilai 62 — 6Tindakan yang telah dilakukan oleh guru. Terlihat
terdapat 2 orang siswa, pada rentang 68 — 73 terdappada siklus | masih ada kekurangan baik dari guru
6 orang siswa, pada rentang nilai 74-79 terdapat 1Imaupun dari siswa. Selain itu dari hasil evaluasi
orang siswa, pada retang nilai 80 — 85 terdapat Penerapan media pembelajaran lempar pukul bola
orang siswa. Dari data tersebut dapat dilihat wéai  kertas untuk meningkatkan hasil belagrvis atas
34 siswa yang telah mencapai nilai sesuai KKMbola voli pada siklus | belum mencapai nilai KKM
sebanyak 22 siswa atau 64,70% dari totalyang diharapkan. Hasil diskusi dengan kolabor, maka
keseluruhan siswa dan siswa yang belum mencapaenelitian ini dilanjutkan pada siklus kedua dengan
nilai KKM sebanyak 12 siswa atau 35,29% dari total memperhatikan beberapa hal seperti: (1) Lebih
keseluruhan siswa. Bila dilihat dari ketuntasarasec memfokuskan konsep pembelajaran lempar pukul
klasikal maka siklus | dinilai belum tuntas sehiagg bola kertas dan memberikan variasi dalam proses
diperlukan perlakuan kembali pada siklus II. belajar mengajar. (2) Pengembangan strategi belajar

Peneliti menyimpulkan pada pelaksanaanservis atas bola voli. (3) Penambahan jumlah bola
siklus | hasil belajar siswa kelas VII meningkatida voli dan bola kertas.
ketiga aspek penilaian, tetapi pada aspek . A )
psikomotorik masih terdapat kekurangan yang haruLeskripsi Hasil Tindakan S'quS” .
diperbaiki siswa dalam tindakan berikutnya untuk Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran

dapatkan hasil lebih baik d _ servis atas bola voli secara umum meningkat dan
mendapatian hastl yang lebih batk dan sSempUma. o ih lebih baik. Dapat dilihat dari hasil penilaian

Refleks Siklus| sebagai berikut : Nilai terendah 58, Nilai terting§g,

Setelah melaksanakan kegiatan pembeIajararllrz"’lta'rat"jl 76,79%.
dan menghitung data hasil penelitian, guru dan

Tabel 3. Distribusi Hasil Tes Siklus$ervis Atas Bola Voli

No. Nilai Nilai Tengah Frekuensi Frekuens Relatif
Absolut

1. 61-66 63 4 11,8%

2. 67-72 69 3 8,8%

3. 73-78 75 15 44,1%

4. 79-84 81 7 20,6%

5. 85-90 87 5 14,7%
Jumlalt 34 100%
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Dari hasil tabel distribusi dapat disimpulkan terdapat pada rentang nilai 61 — 66 dengan peEenta
bahwa dari 34 orang siswa yang lulus KKM dengan11,8%. Dengan ini diperoleh bahwa kemampuan
nilai > 70 sebanyak 30 orang siswa atau sebesahasil belajar siswa dalam melakukan gerakemis
88,2%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 4 orangtas bola voli pada siklus Il mengalami peningkatan
siswa atau sebesar 11,8%, frekuensi terbesar yanfdapun penilaian tersebut dapat dilihat dalam Rrafi
diperoleh siswa kelas VII dalam rentang nilai 88-  hasil tes servis atas silkus 1l sebagai berikut:

dengan persentasi 14,7% dan frekuensi terkecil

Sikhas 11
16 4
14 -
12 4
g 10 o
@
2 8-
@
I g 4
a 4
>
Q T T T T
63 69 75 81 87
Nilai Tengah

Gambar 5. Diagram Hasil Tes Siklus Il Servis AtadaBVoli

Dapat dilihat pada grafik menunjukkan bahwa (6) Motivasi siswa meningkat dalam mengikuti
nilai yang diraih siswa pada rentang nilai 61 — 66 pelajararservis atas dalam permainan bola voli.
terdapat 4 orang siswa, pada rentang nilai 67 — 72 o
terdapat 3 orang siswa, pada rentang 73 — 78 tardapRefleks Sklusl| S _
15 orang siswa, pada rentang nilai 74-79 terdapat 1 Pe_ne_lltl dan kolal_)orator mendlsku5|ka_n hasil
orang siswa, pada retang nilai 79 — 84 terdapat pbservasi siklus Il dan ditemukan bahwa peningkatan
orang siswa. Dari data tersebut dapat dilihat téai hasil belajarservis atas melalui media pembelajaran
34 siswa yang telah mencapai nilai sesuai KKM!€mpar pukul bola kertas menggunakan gaya
sebanyak 30 siswa atau 88,23% dari totalMeNgajar penemuan terpimpin t_erhhat dari siswa
keseluruhan siswa dan siswa yang belum mencapaf@Nd sudah mampu memahami konsep, mampu
nilai KKM sebanyak 4 siswa atau 11,76% dari total Meélakukan gerakaservis atas dalam permainan bola
keseluruhan siswa. Bila dilihat dari nilai ketumms VOli dan menunjukkan sikap sangat positif selama
maka sudah memenuhi kriteria keberhasilan secarRembelajaran berlangsung.
klasikal maka siklus dihentikan sampai siklus II. Kolabor ~dan  peneliti sepakat untuk

Dengan demikian diperoleh bahwa hasil menghentikan penelll.tlan ini pada Slk|'US ke Il karen
belajar kemampuan siswa berdasarkan ketiga aspeflabor dan peneliti sepakat menyimpulkan telah
tersebut, hasil belajaervis atas bola voli mengalami terjadi peningkatan keberhasilan siswa secara aptim

peningkatan dengan menggunakan mediadengan melalui pembelajaran media lempar pukul
pembelajaran lempar pukul bola kertas danbola kertas dengan tingkat keberhasilan 88,23% atau

penerapan gaya mengajar penemuan terpimpin. sebanyak 32 siswa.

Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti Perbandingan Tindakan Siklus | dan Siklus||

dan kolaborator selama berlangsungnya tindakan I Pada siklus | sebanyak 22 orang siswa tuntas
adalah sebagai berikut: (1) Siswa sudah paham akagg, 64,7%, pada siklus Il mengalami peningkatan
konsepservis atas dalam _permainan bola v_oIi dari sebanyak 30 orang siswa atau 88,2% dari jumlah
elemen yang termudah hingga komple@. Siswa  yeselyruhan 34 orang siswa, ini menunjukkan

mampu melakukan tahap awaérvis atas dalam terjadinya  kemajuan siswa dalam  mengikuti

permainan bola voli dengan beng8) Siswa mampu  pembelajaran servis atas bola voli dengan media
melakukan tahap pelaksanaaervis atas dalam  pempelajaran lempar pukul bola kertas. Peneliti dan
permainan bola voli dengan ben@) Siswa mampu  olaborator telah menemukan jawaban yang menjadi
melakukan tahap akhgervis atas dalam permainan psnan penelitian yaitu upaya meningkatkan hasil

bola voli dengan benar. (Jiswa dapat melakukan pejgjar servis atas bola voli melalui media
gerakan servis atas dalam permainan bola voli nempelajaran lempar pukul bola kertas.
hingga melewati net/masuk kedaerah lawan.
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Tabel 4. Perbandingan Hasil Siklus | Dan Siklus I

No. Ketegori Nilai Siklus| Siklusl1
Kelulusan F % F %
1. Lulus >70 22 64,7 30 88,2
2. Tidak Lulus <70 12 35,3 4 11,8
Jumlah 34 100 34 100

Tabel 4 menggambarkan pada siklus | siswasiswa atau sebesar 88,2% dan siswa yang tidak lulus
yang lulus sebanyak 22 siswa atau sebesar 64,7% daebanyak 4 siswa atau sebesar 11,8%. Jadi dapat
siswa yang tidak lulus sebanyak 12 siswa ataudisimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
sebesar 35,3%, pada siklus Il terlihat peningkatarservis atas bola voli dilihat dari siklus | ke siklus Il
yang signifikan bahwa siswa yang lulus berjumlah 30Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6.

Perbandingan Siklus I dan Siklus Il

Frekuensi

SIKLUSI SIKLUs
m Siswa Lulus W Siswa tidak lulus

Gambar 6. Diagram Perbandingan Siklus | dan Siklus

Penelitian berhenti sampai siklus Il dan tidak berikut: (1) Siswa belum sempurna dalam melakukan
dilanjutkan kesiklus berikutnya, karena peneliiain  gerakanservis atas dalam permainan bola voli,
telah menjawab permasalahan yakni ditemukankemampuan yang menonjol terutama pada sikap

terjadi peningkatan hasil belajar siswa. awalan. (2) Siswa masih belum bisa fokus pada
gerakan-gerakan yang dilakukan. (3) Siswa dalam
PEMBAHASAN melakukan gerakaservis atas masih terlihat kaku.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat (4) Siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran
bahwa pada siklus | masih banyak siswa yang belunmenunjukan sikap yang baik, siswa juga aktif
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Hal inbertanya.

di karenakan terdapat kesulitan-kesulitan yang di Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat
alami siswa selama pembelajaran, pada siklus Ibahwa pada siklus | sebesar 64,7%, kemudian
peneliti melakukan penambahan variasi pembelajarameningkat pada siklus I menjadi 88,2%.
sehingga pada siklus Il pembelajaran dapatPembelajaran servis atas bola voli tuntas secara
meningkat. klasikal setelah siklus Il, ini dikarenakan pemaeri

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat motivasi yang memicu semangat siswa untuk belajar
bahwa pada siklus | hasil persentase klasikal sebesdan penambahan variasi pembelajaran. Sedangkan
64,7%, kemudian meningkat menjadi 88,2% padapada siklus |, siswa belum terbiasa dengan metode
siklus 1l. Dari analisis data juga dapat diketahui mengajar yang diberikan peneliti, sehingga siswa
bahwa hasil belajar siswa dari tes hasil belajarperlu beradaptasi dengan metode belajar yang
sebelum menggunakan media pembelajaran lempadiberikan oleh peneliti. Salah satu penyebab
pukul bola kertas masih sangat rendah yaitu 35,29%ketidakberhasilan  pencapaian tujuan  program
Maka dilakukan pemberian media pembelajaranpengajaran yang direncanakan adalah kekurangan
lempar pukul bola kertas melalui gaya mengajarpengetahuan atau ketidakmampuan untuk memilih
penemuan terpimpin pada proses pembelajsaats metode yang digunakan sehingga anak didik tidak
atas bola voli. dapat mencapai tujuan belajar.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dari Kendala yang dihadapi siswa dalam proses
tes hasil belajar siklus | menggunakan mediabelajar mengajar karena kurang terbiasa dengan
pembelajaran lempar pukul bola kertas telahmetode mengajar yang diberikan guru. Karena
memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 64,7% akanselama ini metode mengajar yang diterima siswa
tetapi hasil belajar secara klasikal belum tunktasl.  tidak pernah bervariasi, artinya pengajar harus
ini di karenakan terdapat kesulitan-kesulitan ydhg mampu  memilih dan  menerapkan  media
alami siswa selama pembelajaran, antara lain sebaggpembelajaran yang di prediksi akan lebih efektif
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untuk memudahkan siswa dalam belajar di kelas damelajar servis atas bola voli melalui pembelajaran
di luar kelas maupun belajar mandiri. Suksesnyalempar pukul bola kertas menggunakan gaya
seseorang dalam pelajarannya adalah sebagai hasilengajar penemuan terpimpin pada siswa kelas VII
kesanggupan dan kemampuan yang ada pada siswdMP Swasta Berdikari Tanjung Keriahan setelah
sebagian lagi karena metode mengajar dan belajanemberikan tindakan dari siklus | sampai dengan
yang tepat dan sebagian lagi karena lingkungan. siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan dinaan

Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti data awal hanya 12 siswa yang tuntas (35,29%) dan
dan kolaborator selama berlangsungnya tindakan 1P2 siswa yang tidak tuntas (64,70%) dengan nilai
siswa sudah paham akan konsep servis atas dalamata-rata 60, disiklus | terdapat 22 siswa yandasin
permainan bola voli dari elemen yang termudah(64,70%) dan yang tidak tuntas 12 siswa (35,29%)
hingga kompleks, siswa mampu melakukan tahapdengan nilai rata-rata 71, dan siklus Il terdapat 3
awal servis atas dalam permainan bola voli dengarsiswa yang tuntas (88,23%) dan yang tidak tuntas 4
benar, siswa mampu melakukan tahap pelaksanaasiswa (11,76%) dengan nilai rata-rata 76.
servis atas dalam permainan bola voli dengan benar, Maka dapat disimpulkan bahwa melalui
siswa mampu melakukan tahap akhir servis atasnedia pembelajaran lempar pukul bola kertas dapat
dalam permainan bola voli dengan benar, siswa dapaneningkatkan hasil belajaservis atas bola voli pada
melakukan gerakan servis atas dalam permainan bolsiswa kelas VII SMP Swasta Berdikari Tanjung
voli hingga melewati net/masuk kedaerah lawan,Keriahan Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat
motivasi siswa meningkat dalam mengikuti pelajaranTahun Ajaran 2016/2017.
servis atas dalam permainan bola voli.
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dijelaskan, dimana masalah meningkatkan hasil
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